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ABSTRAK

Fajri Wiranto, 2021. Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai Dan Koordinasi
Mata Dan Kaki Terhadap Hasil Shooting Sepakbola Pada Pemain Klub
Prada FC Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kekuatan
otot tungkai dan koordinasi mata dan kaki terhadap hasil shooting sepakbola pada
pemain Klub Prada FC Desa.Rerawang:<Barat Kecamatan Tualang Kabupaten
Siak. Adapun jenis penelitian-ini adalah korelasi ganda yaitu menghitung tingkat
hubungan antara beberapa variabel yang berbeda. Populasi yangada di klub prada
FC Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak berjumlah 25
orang. Sampel pada penelitian ini adalah pemain klub prada FC Desa Perawang
Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak sebanyak 25 orang. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes kekuatan otot tungkai, tes koordinasi mata
dan kaki serta tes shooting sepakbola. Teknik analisa data yang digunakan adalah
uji nilai korelasi ganda. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 1) Terdapat kontribusi kekuatan otot
tungkai terhadap hasil shooting sepakbola pada pemain klub prada FC Desa
Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak-dengan nilai rpiyng = 0,512 >
rabel = 0,396 dengan nilai KD = 26,21%, 2) Terdapat kontribusi koordinasi mata
dan kaki terhadap hasil shooting sepakbola pada pemain klub prada FC Desa
Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dengan.nilai rpiyng = 0,530 >
raver = 0,396 dengan nilai KD~ =28,09%, [3): Terdapat kontribusi kekuatan otot
tungkai dan koordinasi mata dan kaki terhadap hasil shooting sepakbola pada
pemain klub prada FC Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak
dengan nilai rhiwng= 0,706 > reaner = 0,396 dengan nilai KD = 49,84%.

Kata Kunci: Kekuatan Otot Tungkai, Koordinasi-Mata Dan Kaki Hasil Shooting
Sepakbola



ABSTRACT

Fajri Wiranto, 2021. The Contribution of Leg Muscle Strength and Eye and
Foot Coordination to Soccer Shooting Results in Prada FC Club Players,
Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

The purpose:.of this research was to determine the contribution of leg
muscle strength and eye and foot coordination to football shooting results for
Prada FC players in Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.
The type of this research is multiple correlation., The population and sample in this
study were players fram\the Prada FC club ‘in/West Desa Perawang Barat
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, which amounted to. 25 people. The research
instrument used was a leg muscle strength test, a test for eye and foot coordination
and a soccer shooting test. The data analysis technique used is the multiple
correlation value test. Based on the results of the research that has been carried
out, it can be concluded that 1) There is a contribution of leg muscle strength to
the results of shooting football with a value of rcount = 0.512 > rtable = 0.396
with a KD value = 26, 21%, 2) There is a contribution” of eye and foot
coordination to the soccer shooting with a value of rcount = 0.530 > rtable = 0.396
with a KD value = 28.09%, 3) There is a contribution of strength leg muscles and
eye and foot coardination on the results of football shooting on the players of the
Prada FC club, Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak with a
value of rcount = 0.706 > rtable = 0.396 with a KD value of 49.84%.

Keywords: Leg Muscle Strength, Eye and Foot Coordination Result of Soccer
Shooting
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

ang terdapat di dalam
‘QH‘\‘ .AG ‘ memperoleh
o i

umum meliputi
memelihare meningkatkan
kesehatan, rekreasi serta
menjaga da

telah menja

- \\ﬁ\%\“‘

V3
=5
"o f

Khusus yan
sepakbola.
berdasarkan p

tertentu.

Mengingat pentingnya peranan olahraga dalam kehidupan manusia, juga dalam
usaha ikut serta memajukan manusia Indonesia berkualitas, maka pemerintah
Indonesia mengadakan pembinaan dan pengembangan di bidang olahraga, seperti
mengadakan pertandingan-pertandingan olahraga yang biasanya diikuti oleh para

olahragawan.
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Adapun usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam usaha

memasyarakatkan olahraga dan meningkatkan prestasi olahraga diantaranya

melaksanakan olahraga di sekolah-sekolah atau di masyarakat dengan

olahraga nas
dalam peni
satu pembin

dilakukan di

Berpedoman pada penjelasan di atas dapat diketahui bahwa olahraga
merupakan salah satu aspek yang sangat diperhatikan pemerintah. Undang-undang
keolahragaan dibuat guna dijadikan landasan penyelenggaraan segala sesuatu
yang berhubungan dengan keolahragaan nasional. Mengenalkan olahraga prestasi

kepada generasi muda merupakan langkah yang ditempuh pemerintah guna



mencari bibit-bibit atlit agar regenerasi pemain tetap berjalan, salah satu bentuk
olahraga prestasi adalah olahraga sepakbola.

Sepakbola merupakan suatu permainan bola yang sangat populer dimana
permainan sepakbola ini dimainkan oleh..dua team, masing-masing team
permainan dalam sepakbola ini beranggotakan sebelas orang. Sepakbola juga
melatih 'kerjasama antara pemain| dan | Sportifitas dalam bermain merupakan
terapan yang harus di junjung tinggi. Dalam permainan sepakbola perlu adanya
teknik dasar yang baik dalam bermain. Teknik dasar sepakbola meliputi
menendang, mengoper, menggiring, dan shooting kearah gawang.

Menendang (shooting) merupakan faktor terpenting dan utama dalam
permainan sepak bola. Untuk menjadi seorang pemain sepakbola yang sempurna,
perlulah  pemain mengembangkan kemahirannya menendang dengan
menggunakan kedua belah kakinya. Sebenarnya menendang-adalah seni. Teknik
ini memerlukan kemampuan mengukur jarak dan arah.

Oleh karena itu, seorang pemain yang hendak menendang bola harus dapat
mengukur sejaun manakah tendangannya dapat.dicapai tendangan ke arah
manakah bola itu hendak dituju.. Shooting.juga merupakan teknik penting yang
harus dikuasai oleh pemain. Keberhasilan dalam menembak ke arah gawang
ditentukan oleh teknik shooting yang baik. Dalam melakukan shooting perlu
adanya latihan yang baik guna untuk meningkatkan kekuatan otot, koordinasi
mata dan kaki serta latihan untuk meningkatkan penguasaan teknik shooting.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan terhadap pemain

klub Prada FC Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak terlihat
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bahwa, hasil shooting sepakbola pemain masih lamban, hal ini terlihat dari
kecepatan bola saat meluncur ke gawang masih lambat akibat tendangan tidak

keras, sehingga mudah di antisipasi oleh penjaga gawang lawan. Perkenaan kaki

2. Kecepatan bola saat melunc asih lambat akibat tendangan tidak
keras,

3. Perkenaan kaki pada bola kurang tepat sehingga bola yang dishooting
terkadang tidak mengarah ke gawang melainkan melambung ke atas.

4. Selain itu tendangan dari sebagian pemain yang kurang tepat atau melenceng

dari sasaran, di sebabkan koordinasi mata kaki pemain tersebut belum

maksimal.
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C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah, terbatasnya kemampuan dan waktu yang

tersedia maka peneliti membatasi masalah pada:

1. Kontribusi Jate 0 oting sepakbola pada

et igg‘ .
7

Tualang

Tualang Kabupaten Siak®

2. Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata dan kaki terhadap hasil
shooting sepakbola pada pemain klub Prada FC Desa Perawang Barat
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak?

3. Apakah terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan
kaki terhadap hasil shooting sepakbola pada pemain klub Prada FC Desa

Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah:Untuk

mengetahui:

1. ibusi- kekuat 0 Doting sepakbola pada

shooting bola yang tepat sasa

Bagi Pelatih, sebagai bahan masukan untuk mengetahui kekuatan otot tungkai
pemain dan kemampuan pemain dalam melakukan shooting sepakbola.

Bagi Fakultas sebagai referensi bagi mahasiswa yang lain untuk
memperdalam pemahaman tentang kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap
terhadap hasil shooting sepakbola pada pemain klub Prada FC Desa

Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.
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4. Bagi Peneliti, sebagai persyaratan penyelesaian program studi penjaskesrek
untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Fakultas Keguruan dan

IImu Kependidikan Universitas Islam Riau.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

sebagai kemampuan otot untuk me gkitkan tegangan. Kekuatan itu sendiri
berfungsi untuk mengatasi suatu beban melalui kerja otot.

Menurut Irawadi (2011:48) yang menjelaskan bahwa kekuatan (strenght)
diartikan sebagai kemampuan otot dalam menggunakan gaya dalam bentuk

mengangkat atau menahan suatu beban. Kekuatan sebagai kemampuan otot dan

saraf dalam mengatasi beban internal dan eksternal.
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Kemudian Irawadi (2011:48) menambahkan bahwa kekuatan dibedakan
atas beberapa jenis berdasarkan bentuk dan waktu pelaksanaan unjuk kerja

dilakukan. jenis-jenis tersebut adalah sebagai berikut (1) kekuatan umum, (2)

kekuatan khusu mutlak, (5) kekuatan
nisbi, ( daya tahan
otot).

el keseluruhan
Kekuatan oleh
karena itu otot khusus
merupakan cabang olahraga.
Kekuatan o Ikan oleh saraf
otot selama ditunjukan oleh

Dari keterangan terse ’a : berguna untuk mencapai
prestasi maksimal juga untu . . N me pelajari teknik dan mencegah
terjadinya cedera, yang akhirnya dapat memantapkan kepercayaan diri seorang
pemain.

Kemudian Ismaryati (2008) mengatakan bahwa kekuatan didefenisikan
sebagai kemampuan persyarafan otot untuk mengatasi suatu perlawanan/hambatan
dari luar dan dalam. Kalau ditinjau dari bentuk kontraksi otot yang terjadi maka

kekuatan dapat dibedakan atas :
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a. Kekuatan isotonic (dinamis)

Merupakan kemampuan otot untuk mengatasi beban dimana otot
berkontraksi secara isotonic (dinamis). Pada kontraksi isotonic ini
terjadi perubahan panjang otot, tetapi tegangannya tetap sama
misalnya latihan kekuatan otot bicep tungkai atas.

b. Kekuatan isometric (statis)

Adalah kemampuan.otot untuk mengatasi beban/tahanan dimana otot
berkontraksi secara isometric (statis).

c. Kekuatan auxotonik

Merupakan kemampuan otot untuk mengatasi beban/tahanan dimana
otot berkontraksi. secara auxotonik: Pada kontraksi ini tidak hanya
panjang otatiyang mengalami perubahan, tapi juga tegangannya
(spanning).

b. Batasan Otot Tungkai

Sebagaimana kita ketahui, bahwa tubuh kita dibungkus oleh jaringan-
jaringan otot atau gumpalan daging. Jaringan-jaringan otot tersebut berfungsi
sebagai penggerak tubuh dalam melakukan gerakan. Wirasasmita (2014:13)
menerangkan bahwa tubuh manusia dibentuk oleh 640 otot rangka yang berbeda.
Ujung-ujung otot melekat pada rangka atau tulang-tulang-pembentuk rangka.
Ujung-ujung otot melekat pada tulang disebut tendon atau urat otot. Tendon
bersifat kuat, kenyal serta disusun oleh jaringan ikat. Tendon yang melekat pada
tulang yang bergerak disebut insersio, sedangkan tendon yang melekat pada
tulang yang tidak bergerak disebut origo”.

Otot tungkai merupakan otot anggota gerak bawah yang berguna untuk
berjalan, berlari maupun melompat serta menahan tubuh terhadap gaya gravitasi
bumi. Wirasasmita (2014:28) menyebutkan bahwa untuk gerakan anggota bawabh,
maka diperlukan otot-otot sebagai berikut:

1. Otot pangkal paha
Otot pangkal paha disusun oleh otot yang sama dengan otot pelvis dan otot

yang melekat pada femoris os. dan gelang panggul, diantaranya:
a) Otot ekstensor terletak dibidang depan:
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1) Otot paha (quadriceps femoris m)
2) Otot silang paha (sartorius m)

b) Otot fleksor terletak dibidang belakang:
1) Otot ramping (gracilis m)
2) Otot separuh selaput paha (semi membranus femoris m)
3) Otot bisep.paha (bisep femoris m)

TS b

N

2. Hakikat Koordinasi Mata da
a. Pengertian Koordinasi
Dalam bermain sepakbola khususnya pada saat melakukan shooting,
seorang pemain bola harus memiliki koordinasi mata dan kaki yang berguna untuk
mengarahkan bola yang ditendang dengan tepat. Unsur fisik ini akan
memudahkan pemain bola dalam menghasilkan shooting yang tepat ke arah

gawang. Menurut Harsono (2001:38) mengemukakan bahwa koordinasi adalah
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kemampuan biomotorik yang sangat kompleks, dan erat hubungannya dengan
kecepatan, kekuatan, daya tahan dan fleksibilitas.

Koordinasi dari berbagai macam bagian tubuh termasuk suatu kemampuan

proses kerjasama
otot yang terarah, yang
bertujuan u alam pelaksanaan

Dari

suatu proses

g .
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yang terlibat,

Sedangkan menurut Ismaryati (2008:53-54) koordinasi dapat diartikan
sebagai hubungan harmonis dari hubungan saling berpengaruh di antara
kelompok-kelompok otot selama melakuakkn kerja, yang ditunjukkan dengan
beberapa tingkat ketrampilan. Koordinasi ini sangat sulit dipisahkan secara nyata

dengan kelincahan, sehingga kadang-kadang koordinasi juga bertujuan untuk

mengukur kelincahan.
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Dari kutipan di atas diketahui bahwa koordinasi adalah kemampuan untuk
melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan dengan
efesien dan penuh ketepatan. ini dipikirkan bahwa seorang atlet dengan koordinasi
yang baik adalah-mampu tidak.saja melakukan skill dengan baik, tetapi juga
dengan cepat dapat menyelesaikan suatu tugas latihan.

Kemudian Syafruddin(2011:122-123), menambahkan bahwa gerakan-
gerakan yang terkoordinasi, kelentukan, dan kelincahan merupakan syarat penting
untuk mempelajari dan menyempurnakan keterampilan-keterampilan gerakan
olahraga dan teknik olahraga. Situasi-situasi pertandingan yang berubah-ubah,
keadaan cuaca, perbedaan alat, lapangan, dan lain-lain menuntut seseorang atau
atlet harus mampu beradaptasi dengan perubahan situasi dan kondisi tersebut
tanpa menurunkan kualitas keterampilan yang dimiliki.

Dari kutipan di_atas, maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi dapat
menyempurnakan keterampilan-keterampilan gerakan olahraga dan teknik
olahraga. Kemampuan koordinasi yang baik akan dapat menghemat pemakaian
tenaga. Semakin baik kemampuan koordinasi maka.semakin mudah dan cepat
dapat mempelajari bentuk-bentuk gerakan yang baru. Seorang pemain sepakbola
yang baik harus dapat beradaptasi dengan perubahan situasi dan kondisi tanpa
menurunkan kualitas keterampilan yang dimiliki.

Dalam penelitian ini koordinasi yang dimaksud adalah koordinasi mata
dan kaki, ini berarti bahwa gerakan teknik dasar yang dilakukan oleh siswa harus
terkoordinasi dengan baik, sehingga pelaksanaan teknik yang dilakukanpun dapat

maksimal. Koordinasi mata dan kaki yang baik akan memudahkan pemain dalam
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memperkirakan pergerakan bola sehingga siswa dapat mengetahui kapan akan

menpasing bola yang dibawa ataupun menstopping bola yang diterima.

b.

Faktor Yang Mempengaruhi Koordinasi Mata dan Kaki

Seseorang« yang  memiliki koordinasi yang baik biasanya akan

menampilkan gerakan yang indah, berirama dan tidak kaku. Gerakannya tidak

terputus-putus, melainkan tertata-dan‘berurut secara baik sebagaimana seharusnya.

Menurut lrawadi (2011:104) Koordinasi seseorang dipengruhi oleh beberapa

faktor, Faktor-faktor tersebut antara lain :

a)

b)

d)

Daya Fikir

Daya fikir merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisa dan
memutuskan tentang tindakan atau gerakan apa yang harus ia lakukan, dan
bagaimana ia harus melakukannya.

Kecakapan dan ketelitian organ-organ panca indra

Ketelitian dari indra-indra seperti mata, telinga, kulit dan lain sebagainya
sangat mempengaruhi sistem kerja saraf dan otot dalam menerima
rangsangan dan mengerjakan perintah gerak yang akan dilakukan.
Semakin baik fungst, dari indra-indra_tersebut akam-semakin baik pula
respon dari masing-masing: unsur “gerak seperti saraf dan otot yang
bertugas untuk melakukan gerak.

Pengalaman motorik

Pengalaman motorik akan mempengaruhi koordinasi gerak. Hukum
latihan mengatakan bahwa gerakan-gerakan yang sudah terbiasa dilakukan
akan lebih mudah dilakukan dibanding gerakan yang baru.

Kemampuan biomotorik

Tingkat perkembangan kemampuan.biomotorik seperti : kekuatan, daya
tahan, kelenturan berpengaruh terhadap koordinasi. Semakin bagus
kemampuan kekuatan, daya tahan, dan kelenturan yang dimiliki seseorang
maka akan semakin baik pula koordinasi geraknya.

Dari keterangan di atas diketahui bahwa koordinasi gerakan yang baik itu

bergantung pada kemampuan seseorang dalam berfikir, kecakapan dan ketelitian

organ-organ panca indra, pengalaman motorik serta kemampuan biomotorik.

Keempat faktor ini merupakan sistem penunjang yang kompleks sehingga setiap
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seseorang melakukan gerakan maka seluruh komponen tersebut terhubung pada
saraf pusat (otak) dan otot yang bertugas untuk melakukan gerak yang dilakukan

3. Hakikat Shooting Bola Pada Sepakbola

shooting

Sebelum

seseorang sering gagal untuk mencapai sasaran utama.

Semua orang tahu, tujuan akhir sepakbola adalah mencetak gol. Dalam
pertandingan, permainan yang menawan kadangkala terasa tak bermakna kalau
ternyata harus berakhir dengan kalah jumlah gol. Pendek kata, semua yang

dilakukan dalam sepakbola, baik itu mengumpan, menggiring, men-sliding dan


http://guruolahraga.com/tag/sepakbola
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sebagainya, hanyalah untuk satu muara: gol. Untuk bisa mencetak gol, pemain
harus menembak (shooting).

Kemampuan menembak harus dimiliki oleh semua pemain, khusus untuk

bola dari a : enyampin > Ik n garis Jsahakan langkah

tetap pendek-pendek dan ce ok 0 3k digunakan untuk
menendang 3 : pua -kira satu langka g bola. Dengan

ujung kaki 0 ari ang digunakan untuk

menghadap ke bawah. Lanjutkan ayunan kaki mengikuti garis lurus menuju ke
arah tendangan bukannya menuju ke atas. Pertahankan ujung kaki tetap lurus
sampai mendaratkan kaki ke tanah. Momentum tendangan harus membawa tubuh
maju ke depan melebihi titik persentuhan ketika mendaratkan kaki yang

digunakan untuk menendang.


http://guruolahraga.com/tag/shooting
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Menurut Sncheunemann dalam Rajidin (2014:196) shooting adalah
langkah atau perbuatan dalam pertandingan sepakbola yang merupakan
serangkaian usaha untuk memasukkan bola ke gawang lawan tanpa menggunakan
tangan dengan tujuan untuk meraih kemenangan. Yang diperlukan dalam sebuah
akhir serangan adalah bagaimana seorang pemain dapat melakukan tembakan ke
gawang lawan dengan baik sehingga akan tercipta sebuah gol.

Menurut Triyudho (45:2017) Shooting atau tembakan dapat dilakukan
dengan hampir semua bagian kaki, akan tetapi secara teknis agar bola dapat
ditendang dengan baik, shooting atau tembakan diusahakan menggunakan
punggung kaki atau kura-kura kaki, sisi kaki bagian dalam, sisi kaki bagian luar,
punggung kaki-bagian dalam, dan punngung kaki bagian dalam

Menurut Adityatama (2017:86) Ketepatan menembak bola ke gawang
sepakbola merupakan salah-teknik dasar dalams sepakbola~namun cukup sulit
dipelajari, lebih-lebih untuk pemain yang belum terampil. Tujuan dalam
permainan sepakbola adalah untuk menciptakan tembakan yang tepat dan
mendapat angka pada setiap kesempatan, yang merupakan syarat tim tersebut
dinyatakan pemenang. Dengan demikian keterampilan gerak dasar menembak
(shooting) dalam permainan sepakbola sangat penting untuk dikuasai secara baik,
tetapi tidak boleh mengesampingkan keterampilan gerak dasar yang lain. Tingkat
keberhasilan pemain memasukkan bola ke gawang dapat dipengaruhi oleh
kebiasaan dan penguasaan teknik menembak yang baik.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa shooting merupakan tendangan

bola ke arah gawang, yang dilakukan disini adalah menendang bola dengan
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menggunakan punggung kaki. Posisi berdiri tegak dengan keseimbangan badan
yang baik, salah satu badan sebagai penumpu dengan sedikit menekukkan lutut
kaki. Kaki yang terkuat digunakan untuk menendang bola, kedua tangan berada di
samping badan nermal untuk mendukung keseimbangan badan. Menendang bola
dengan punggung kaki dilakukan dengan cara kaki penumpu berada di dekat bola,
kemudian kaki terkuat yang. digunakan untuk ,menendang bola digerakkan dari
belakang ke arah depan dengan ayunan kaki yang cukup kuat. Punggung kaki
dikenakan pada bola sehingga bola akan meluncur lurus dan cepat kearah gawang.

Menurut Iskandar (2019:3) Teknik yang buruk dalam melakukan shooting
sering menyebabkan peluang mencetak gol menjadi terlewatkan. Di level dunia
pun banyak pemain melakukan shooting yang terlalu tinggi, melebar, atau bahkan
ragu-ragu dalam melakukannya. Dengan demikian, kegagalan melakukan
shooting juga  berarti. kegagalan mencetak angka atau~gol. Tiap pemain
mempunyai fungsi yang berbeda-beda yaitu penyerang atau pemain depan
berfungsi sebagai penyerang, oleh karena itu seorang pemain depan dituntut untuk
dapat mencetak gol ke gawang lawan. Kemudian pemain tengah atau gelandang
berfungsi sebagai pengumpan bela atau bisajuga gelandang bertugas membantu
penyerang untuk memasukan bola ke gawang. Dengan demikian banyak pelatih-
pelatin memaksimalkan shooting untuk mencapai kemenangan.

Kemudian Tony & Stuart (2012:102) menjelaskan cara melatih kemapuan
shooting salah satunya adalah setiap pemain maju satu per satu sambil mengoper
bola ke arah bidang di tengah lapangan, lalu berlari menyusul bola. Dengan

sentuhan kedua, pemain menembakkan bola ke salah satu gawang, lalu
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mengulanginya dari sisi lain bidang di tengah lapangan. Pemain X dan Y saling

bertanding; pemain pertama yang bisa mencetak gol terbanyak dalam waktu 5

menit menjadi pemenangnya.

tingkat atau kea ekuatan emain. Kekuatan
merupakan
menjalankan ak <€ ' rupa \_ ‘ gat diperlukan

dalam menendang te k shooting dalam . ekuatan kecepatan

dimiliki.

Seorang pemain sepakbola agar dapat melakukan shooting yang tepat dan
tidak salah arah haruslah mempunyai kekuatan yang baik serta koordinasi mata
dan kaki sehingga dapat mengarahkan hasil tendangan ke titik yang diinginkan
pada gawang lawan. Pemain dapat berkonsentrasi sebaik-baiknya sehingga
perkenaan kaki pada bola tepat di bagian belakang bola dengan melakukan

tendangan yang kuat sehingga bola dapat meluncur dengan keras ke arah gawang.
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Dari uraian tersebut, dapat diasumsikan bahwa kekuatan otot tungkai yang
maksimal akan mempunyai kontribusi terhadap hasil shooting seorang pemain

sepakbola.

2. hasil shooting
arat Kecamatan
3 ‘; i mata dan kaki
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Hasil Shooting
Sepakbola

(Y)

Koordinasi Mata
dan Kaki

(X2)

Gambar 2. Desain Penelitian

X1 = variabel bebas (X;) kekuatan otot tungkai
X = variabel bebas (X;) koordinasi mata dan kaki

Y = variabel terikat (YY) hasil shooting sepakbola

21
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut  Arikunto (2006:3) “Populasi adalah keseluruhan subjek

in klub Prada FC Desa

oleh Ariku vaitu apabila ang dari 100, maka
sampel dal tal sampling).
Berdasarka da pernyate naka selur njadi sampel

penelitian ya

terjadinya kesalahan pe Q @‘ S skripsi, serta untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan mengare “ an penelitian, maka perlu ditegaskan
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian.

Adapun istilah-istilah tersebut meliputi beberapa hal sebagai berikut :
1. Kekuatan adalah kemampuan otot untuk membangkitkan tegangan terhadap

suatu tahanan. Dalam penelitian ini akan mengukur kekuatan otot tungkai

melalui tes leg dynamometer.
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2. Koordinasi mata-kaki adalah kemampuan untuk menyelaraskan gerakan
menggunakan otot-otot kaki melalui syaraf otot terhadap pandangan mata

pada target dengan tepat secara dinamis. Koordinasi mata-kaki ini akan

mencapai
pak dengan

awang lawan

menggunakan te neterdan tes.shoot : endang bola ke

sasaran (Ars : ela at dilihe ah ini:

Tes leg dynamc
Tujuan
Perlengkapan
Pelaksanaan:
e testi berdiri di atas leg dynamometer, tangan memegang handel, badan

tegak, kaki di tekuk membentuk sudut kurang lebih 45 derajat.

e panjang rantai disesuaikan dengan cara meluruskan lutut sampai berdiri
tegak

e dilakukan 3 kali ulangan

Penilaian :
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e dicatat jumlah berat yang terbanyak dari ketiga angkatan yang dilakukan.

b)

¢ W

Sasaran berbentuk Jat dari kertas dengan diameter (garis
tengah) 65 cm. Sasaran disiapkan 3 buah dengan ketinggian yang
berbeda-beda (+ 1,25 meter) sesuai dengan kondisi (testi) agar
pelaksanaan tes lebih efisien.

- Pita pembatas sepanjang 3 meter dipasang di depan (testi) sebagai
pembatas pelaksanaan kegiatan.

- Jarak antara testi dengan sasaran 2 meter.
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c. Prosedur

Sasaran ditempelkan pada tembok, dengan Kketinggian bagian

bawahnya setinggi 1,25 meter.

menggunakan kaki kanan, dan 10 kali ulangan menggunakan kaki Kiri.
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sasaran, ditimang dan ditangkap kembali oleh testi.

- Jumlah skor tertinggi yang mampu diraih testi adalah 20.
c) Tes Kemampuan Shooting Sepakbola Menggunakan Tes Shooting At
The Ball (Arsil, 2010:145)
Tes shooting at the ball adalah tes menendang bola dari tempat dan
dengan kaki tertentu ke sasaran yang telah di tentukan. Tujuannya adalah untuk

mengukur keterampilan ketepatan menembak bola. Lapangan yang digunakan
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untuk tes shooting ini adalah lapangan sepakbola yang memiliki tembok sasaran
tendangan berukuran panjang 5 meter x lebar 2 meter (gawang sepakbola yang
dibatasi dengan tanda tali sesuai dengan nilai sasaran) dengan gambar sebagai

berikut :

‘\\\\\\‘ 'o..

mn RO Jal A8,

N =9 (daerah sasaran yang menapat nilai 9)
N =5 (daerah sasaran yang mendapat nilai 5)

Cara pelaksanaan:
1. Bola disusun pada garis serangan dengan komposisi 2 bola berada di
kanan, 2 bola di kiri dan 2 bola berada ditengah
2. Peserta tes berdiri pada jarak 1 meter pada bola yang akan ditendang

kea rah gawang
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3. Peserta tes menendang bola 2 kali dengan kaki kanan ke arah sasaran
gawang

4. Peserta tes menendang bola 2 kali dengan kaki kiri ke arah sasaran

g disukai ke

penelitian untuk mendapa asi atau data yang diperlukan pada

penelitian ini.

2. Kepustakaan untuk mendapatkan konsep-konsep dan teori-teori yang
dipergunakan pada penelitian ini.

3. Tes dan Pengukuran
Untuk mengetahui kekuatan otot tungkai digunakan tes leg dynamometer,

serta tes shooting dengan menggunakan tes menendang bola ke sasaran.
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D. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu

menghitung nilai korelasi dari :

NN

.
—_

X1 X2

X -@Ex) hzx,” - (@ x,)?
4. Kekuatan otot tungkai (X;) dan koordinasi mata dan kaki (X) terhadap hasil
shooting sepakbola (YY) mengunakan korelasi ganda sesuai dengan pendapat

Sugiyono (2010:222) dengan rumus sebagai berikut:
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Rumus Korelasi Ganda :

2 2
Ny, + My, —2r, r, I
Ryx; X, = \/ . 2 Ya Y6z XX

1—rex,

al terhadap hasil
Barat Kecamatan

Tualang Kabups S ' at  Sugiyono

Antara 0,60-0,79¢
Antara 0,80-1,000 Sangat kuat

Untuk melihat besarnya kontribusi dari kekuatan otot tungkai terhadap
hasil shooting sepakbola yang dilakukan oleh pemain klub Prada FC Desa
Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dengan melihat koefisien

determinasi menurut Sugiyono (2010:215) dengan rumus: KD = r? x 100.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

berikut ini disajikan nilai rata-rata, simpangan baku, median, modus, distribusi
frekuensi, dan histogram data tunggal.

1. Kekuatan Otot Tungkai (X;) Pemain Klub Prada FC Desa Perawang
Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

Pengukuran terhadap kekuatan otot tungkai, diperoleh kekuatan otot
tungkai terendah yang dicapai adalah 33 kg dan kekuatan otot tungkai maksimal

adalah 92 kg dengan perhitungan terhadap distribusi data menghasilkan: (1) rata-

31
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rata hasil kekuatan = 69.20; (2) simpangan baku = 13.96; (3) median = 68, dan
modus = 62.

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 5,
panjang kelas a kelas i ada rentang 33-44
terdap i terdapat 2

orang atau 89 rval ketiga erdapat 9 orang
Sl

atau 36%, 7 orang atau

28%, pada | ng atau 20%.
Untuk lebi a
Tabel 2. [ ltj'(é- "n';'b Pemain Klub
P rawa rat | g Kabupaten
S ~F - - -
No n ensi Relatif
1 33 44 8.00%
2 45 8.00%
3 57 — 36.00%
4 69 28.00%
5 81 20.00%
Jumla 100%
Penyebaran dist 1 i uatan otot tungkai dapat

ditunjukkan pada gambar berikut.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

33

Diagram Hasil Tes Kekuatan Otot Tungkai

a

menghasilkan: (1) skor rata-rata pangan baku = 1.12; (3) median =
5; dan (4) modus = 5.

Sebaran skor koordinasi mata dan kaki pemain klub prada FC Desa
Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak disajikan dalam daftar
distribusi frekuensi dengan jumlah kelas sebanyak 6 dan panjang kelas 1 yaitu

pada kelas interval pertama pada rentang 1 tidak ada, pada kelas interval kedua

pada rentang 2 terdapat 1 orang atau 4%, pada kelas interval ketiga pada rentang 3
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terdapat 4 orang atau 16%, pada kelas interval keempat pada rentang 4 terdapat 5

orang atau 20%, pada kelas interval kelima pada rentang 5 terdapat 10 orang atau

40%, pada kelas interval keenam pada rentang 6 terdapat 5 orang atau 20%. Untuk

-‘..-.sat-—

> Ny

Qo = NN W s W O N 0

/7 ,

Interval

4

5

Grafik 2. Histogram Sebaran Data Koordinasi Mata dan Kaki (X;) Pemain
Klub Prada FC Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak
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3. Hasil Hasil Shooting Sepakbola (Y) Pemain Klub Prada FC Desa
Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap shooting sepakbola, nilai terendah

yang diperoleh siswa_adalah 2 dan nilai tertinggi adalah 6. Perhitungan terhadap

dan panjang-ke ¢ 3 3 ; da rentang 50-82
terdapat 3
83-115 ora
7 orang ata
orang atau 20%,pa erval kelima pada- ] 5 terdapat 6 orang
atau 6%. Unt

Tabel 4. ) Pemain Klub

alang Kabupaten

No Frekuensi Relatif
1 50 12.00%
2 83 / 16.00%
3 116 - 148 7 28.00%
4 149 - 181 5 20.00%
5 182 - 215 6 24.00%
Jumlah 25 100%

Penyebaran distribusi frekuensi dari shooting sepakbola dapat ditunjukkan

pada gambar berikut:
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Diagram Hasil Tes Shooting Sepakbola

4
()
0‘,
\ &

L

S\

182-215

nenjadi variabel X;
adalah kekuata al ata.dan kaki dan yang

data yang telah diperc ara.deskrisptif, maka selanjutnya

.e‘\\\"ﬁ

dilakukan uji hipotesis dari pene dilakukan.

Adapun hipotesis pertama yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi
kekuatan otot tungkai terhadap hasil shooting sepakbola pada pemain klub prada
FC Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Dari hasil
perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan kekuatan otot tungkai

terhadap hasil shooting sepakbola pada pemain klub prada FC Desa Perawang

Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak didapat nilai rniwng = 0,512 dengan nilai
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rabel = 0,396 sehingga diketahui nilai KD atau nilai kontribusinya sebesar 26,36%.
Adapun hipotesis kedua yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi

koordinasi mata dan kaki terhadap hasil shooting sepakbola pada pemain klub
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kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan kaki pada pemain klub prada FC
Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak secara simultan adalah
0,706. Setelah angka korelasi didapat, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
dengan kaidah pengujian sebagai berikut:

Jika fhitung > I tael Maka signifikan

Jika rhitung < I' tabel Maka tidak signifikan
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Kemudian didapati rniwng = 0,706. Pada taraf signifikan 5% didapati rtapel =
0,396. dengan demikian rhitung > ltabel atau 0,706 > 0,396. Hal ini menunjukan

adanya korelasi antara variabel X; dan X; ke variabel Y atau ada hubungan yang

mata dan Kkak ' sho < ain. mempengaruhi
kemampuannya elakukar _- s : enandakan bahwa
kekuatan otot tungkai d _ ‘- . nyal kontribusi yang
baik terhade i ooti A orada FC Desa
Perawang Ba

tot tungkai dan

koordinasi ma pemain sewaktu

signifikan terhadap shooting sepakbola sebesar 49,84%. Nilai kontribusi ini cukup
besar untuk mempengaruhi shooting sepakbola seseorang, walaupun masih ada
faktor lain yang mempenguhi shooting sepakbola namun faktor kekuatan otot
tungkai dan koordinasi mata dan kaki ini merupakan faktor penting yang harus
dimiliki secara maksimal oleh seorang pemain sepakbola di saat melakukan

shooting sepakbola.
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Berdasarkan hasil dari penelitian ini sudah terbukti bahwa terdapat
kontribusi yang signifikan dari kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan
kaki terhadap shooting sepakbola. Kontribusi tersebut ada sewaktu pemain
shooting bola, ketika pemain-melihat sasaran-di gawang kemudian syaraf otak
memberikan respon kepada otot tungkai untuk melakukan tendangan yang keras
sehingga secara bersamaan kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan kaki
membuat bola meluncur dengan cepat dan tepat ke arah’ gawang yang dituju.

Hasil penelitian ini menandakan bahwa kekuatan otot tungkai dan
koordinasi mata dan kaki yang dimiliki oleh pemain sangat berpengaruh terhadap
hasil shootingnya, semakin baik kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan
kaki pemain, maka akan semakin baik pula shooting sepakbolanya.

Selain kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan kaki faktor lain yang
juga mempunyai kontribusi . sewaktu pemain shooting bola seperti tingkat
penguasaan teknik shooting yang dimiliki oleh pemain kiub prada FC Desa
Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Pengetahuan teknik
shooting yang maksimal akan menghasilkan tendangan yang bagus ke arah
gawang, karena dengan penguasaan teknik.shooting pemain klub prada FC Desa
Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak akan percaya diri dalam
mengeksekusi bola.

Dari pemaparan di atas, telah dibuktikan melalui penelitian ini, bahwa
dengan kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan kaki yang maksimal maka
keterampilan shooting pemain klub prada FC Desa Perawang Barat Kecamatan

Tualang Kabupaten Siak akan menjadi lebih baik dengan dan data penelitian
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menunjukkan bahwa rniwng =0,706. Lebih besar dari rane = 0,396, sehingga
terdapat nilai KD atau nilai kontribusi sebesar 49,84% dan sisanya sebesar
50,16% dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti tingkat penguasaan teknik
shooting sepakbola.

Penguasaan teknik shooting sepakbola yang baik oleh pemain akan
menghasilkan shooting sepakbola yang /tepat pada gawang sesual dengan arah
yang diinginkan saat bola di tendang. Teknik shooting sepakbola‘ini harus dilatih
sedemikian rupa sehingga pemain dapat menguasai keterampilan ini dengan baik
dan akan meningkatkan prestasi pemain dalam bermain sepakbola.

Pengembangan dan penguasaan keterampilan teknik shooting sepakbola
sangat ditentukan oleh tingkat kondisi fisik yang dimiliki, dengan kata lain bahwa
tanpa kondisi yang baik tidak mungkin teknik shooting sepakbola dapat
ditingkatkan dan dimantapkan, oleh karena itu, pemain harus memiliki kondisi
fisik yang baik untuk memaksimalkan keterampilan teknik shooting sepakbola.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Aminudin (2021:418) bahwa Terdapat kontribusi. kekuatan otot tungkai dan
kontribusi koordinasi matakaki. terhadap. ketepatan shooting bola pada siswa
Oekstrakurikuler sepakbola SMA Negeri 1 Sidareja dan SMK Yos Sudarso Sidareja,
yaitu signifikan karena besar kontribusinya yaitu 35,36%.

Relevan juga dengan penelitian Gunadi (2020:1101) Bahwa berdasarkan
hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan yaitu terdapat kontribusi yang
signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan shooting pemain SSB
Balai Baru Padang, dengan hasil t.hitung 2,28 > t.tabel 1,701didapat besaran kontribusi

sebesar 15,68% dan Terdapat kontribusi yang signifikan antara koordinasi mata
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kakiterhadap kemampuan shootingpemain SSB Balai Baru Padang, dengan t.hitung
2,54 > t.tavel 1,701didapat besaran kontribusi sebesar 18,83%.

Serta relevan dengna penelitian Afrinaldi (2021:382) Hasil penelitian

dinasi mata-kaki dan

menendang ak dapat terje lic eberapa unsur yang
menunjang,

fisik. Hal ini ¢ A re : } ' Ve memadai sulit

shooting, koordinasi yang sangat be penting adalah koordinasi mata-kaki.
Karena tanpa adanya koordinasi mata-kaki yang yang tentu sulit untuk melakukan
shooting yang akurat kegawang, karena bola yang ditendang tidak terarah

kesasaran yang diinginkan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

ang aka dapat ditarik suatu

‘\\\\\“ '0.

hasil shooting

rat Kecamatan

B. Saran
1. Kepada pemain klub prada FC Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak untuk dapat melatih unsur fisik yang dimiliki khususnya
kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan kaki, karena dengan kedua

unsur tersebut shooting sepakbola dapat lebih dimaksimalkan.

42
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. Bagi pelatih, disamping melatih teknik shooting bola juga diimbangi dengan

latihan fisik seperti latihan kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan

kaki agar shooting sepakbola pemain semakin baik.

. Kepada pe eli aga eli 1. lagi tentang faktor-

SVt '00’

STTAS IS4
N 2
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